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BAB V 

ANALISIS RELASI KHODAM DAN KYAI DI PESANTREN AL-FALAH 

PLOSO MOJO KEDIRI 

 

A. TIPOLOGI KHODAM DI PESANTREN AL-FALAH 

Dari hasil wawancara penulis mengenai pengalaman hidup para khodam, 

ditemukan beberapa tipologi khodam. Tipologi ini akan membantu menganalisis 

bagaimana pola relasi  yang dibentuk khodam dan kyai di pesantren Al-falah. 

Adapun tipologi yang bisa penulis rumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Khodam bi Al-Tabarruk 

Kelompok ini adalah kelompok para santri yang mengabdi kepada kyai, 

murni karena keinginan sendiri, tidak ada intervensi dari siapapun, baik dari 

keluarga ataupun dari kyai nya. Tujuan mereka lebih kepada keinginan untuk 

tabarrukan, bantu-bantu kyai dan melatih kesabaran1. Mereka merasa berhutang 

budi kepada kyai, oleh karena itu, untuk membalasnya, mereka merelakan diri 

menjadi khodam beliau. 

Bagi kelompok ini, bisa menjadi khodam kyai adalah suatu kebanggan 

tersendiri. Karena secara tidak langsung, mereka juga ikut andil membantu 

perjuangan kyai dalam mengasuh dan mengembangkan pesantrennya. 

Kelompok ini bahkan juga menganggap diri mereka budak bagi kyai nya. 

                                                           
1 Menjadi khodam memang memiliki tanggung jawab yang besar kepada kyai. Mereka dituntut 

untuk selalu siap siaga kapan saja kyai membutuhkan, mulai dari pekerjaan yang ringan hingga yang 

berat sekalipun. Selain itu mereka juga harus siap dimarahi ketika melakukan kesalahan dalam 

menjalankan tugas. Inilah yang kemudian disimpulkan pula oleh penulis bahwa khodam adalah 

sebuah sekolah kesabaran.  
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Bertendensi pada ucapan sahabat Ali KW. bahwa ia merupakan budak dari 

seseorang yang mengajarkan ilmu kepadanya. 

Khodam dalam kelompok ini sama sekali tidak mengharapkan sedikitpun 

pamrih, atau mungkin gaji dari pengabdiannya kepada kyai (melihat terkadang 

ada yang bertanggung jawab memegang kendali unit usaha kyai). Bagi mereka, 

ridho kyai adalah segalanya. Bisa membuat kyai marem (puas) atas kerja mereka 

merupakan tujuan utama. Termasuk tujuan lain dalam kelompok ini adalah 

keinginan untuk melatih mental, melatih kesabaran, keikhlasan dan melatih 

kemandirian. 

2. Khodam  bi al-Maqsud  

Yang penulis maksud dengan khodam bi- al Maqsud adalah kelompok 

santri yang tujuan utamanya menjadi khodam adalah karena maksud /tujuan 

tertentu. Di antara maksud tersebut adalah ingin dekat dengan kyai, ingin 

terbebas dari peraturan pondok, ingin bebas menggunakan alat-alat elektronik, 

dan fasilitas-fasilitas lain yang sebenarnya dilarang keras untuk para santri. 

Keinginan untuk dekat dengan kyai pada hakikatnya adalah sesuatu hal 

yang baik. Terlebih bagi masyarakat pedesaan (khususnya dunia pesantren), kyai 

merupakan salah satu kelompok elit di masyarakat. Dalam hal ini, seseorang 

yang dekat dengan kelompok elit, memiliki derajat yang lebih tinggi daripada 

yang lain. Mengingat jumlah santri Al-Falah yang terhitung ratusan bahkan 

ribuan orang, bisa dekat apalagi dikenal oleh kyai, menjadi suatu hal yang luar 

biasa besar dan membanggakan bagi seorang santri. Oleh karena itulah, salah 

satu jalan yang ditempuh oleh seorang santri yang menginginkan hal itu adalah 
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menjadikan dirinya seorang khodam. Hal tersebut juga akan menaikkan prestise 

sosial khodam di tengah-tengah lingkungan pesantren. 

Maksud selanjutnya adalah terbebas dari peraturan pondok. Sebuah 

pondok pesantren tentunya memiliki peraturan yang mengikat untuk para 

santrinya. Hal ini dalam rangka mengamankan dan menertibkan santri dari 

pelanggaran, dan hal-hal yang mengganggu jalannya kegiatan guna mencapai 

cita-cita bersama. Jika tidak ada peraturan, maka pesantren justru akan dianggap 

tidak memiliki management yang baik. Diantara peraturan-peraturan tersebut 

yakni wajib menunaikan shalat 5 waktu secara berjamaah, wajib berangkat ke 

sekolah tepat waktu, wajib mengikuti musyawarah pondok, wajib mengikuti 

pengajian, wajib mengikuti muhafadoh2, dan lain sebagainya. Peraturan-

peraturan tersebut tentunya berlaku sejauh ia masih menjadi santri. Kehidupan 

sehari-hari yang penuh aturan terkadang memang menjenuhkan bagi sebagian 

santri. Inilah yang menyebabkan mereka akhirnya memilih untuk menjadi 

khodam. Dalam tradisi yang sudah berjalan, khodam memiliki kebebasan dalam 

melakukan kegiatan sesuai dengan keinginan mereka. Mereka cenderung 

terbebas dari peraturan pondok. Hal ini bisa disebabkan juga dari panggilan kyai 

atau Ahlu bait yang terkadang memang tidak bisa diprediksi (unpredictable). 

Dalam kedaan darurat, beliau terkadang memanggil mereka pada saat sekolah 

berlangsung. Sementara bagi khodam, panggilan adalah perintah. Saat itu juga 

mereka harus datang menghadap. Kebiasaan pergi untuk menunaikan tugas kyai 

                                                           
2 Muhafadoh adalah mengulang secara bersama-sama nadzom-nadzom (syair-syair) dalam pelajaran 

diniyah di pondok. Nadzom-nadzom yang biasa diulang diantaranya adalah nadzom Imrithy, 

Alfiyah Ibn Malik, dan lain-lain. Kegiatan mengulang nadzom ini biasa menggunakan bahar rajaz 

dengan menggunakan nada yang khas ala Al-Falah. 
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di tengah jam sekolah berlangsung atau agenda kegiatan pondok yang lain, pada 

saatnya akan dijadikan kelompok ini untuk tidak menjalankan kewajiban santri 

dengan alasan menjalankan tugas dari kyai. Ada penyalahgunaan perintah kyai 

untuk kepentingan pribadi mereka. 

3. Khodam bi al-Takalluf 

Khodam bi al-takalluf adalah kelompok santri yang mengabdikan dirinya 

sebagai khodam karena sebab tuntutan keadaan tertentu. Diantaranya adalah 

tidak punya (keterbatasan) biaya dan tidak dapat dukungan keluarga. Adapun  

iuran wajib di Al-Falah berupa pembayaran I’anah (SPP) Madrasah dan I’anah 

pondok. Menurut tradisi yang berlaku, para khodam biasanya mendapat 

keringanan biaya berupa bebas spp pondok dan subsidi sebesar 50% biaya 

madrasah. Tentunya hal ini sangat membantu para santri yang memang terbatas 

kemampuan financial nya. Oleh karena itu, agar bisa nyantri dan atau 

melanjutkan pendidikannya, menjadi khodam merupakan salah satu jalan 

alternative untuk mewujudkannya. 

Selain hal tersebut, ditemukan pula beberapa santri yang tidak 

mendapatkan restu orang tua (keluarga) untuk mondok. Ini menyebabkan 

mereka tidak mendapat bekal sangu untuk mondok. Sementara keinginan 

mereka untuk mondok sangatlah kuat. Karena sebab itulah akhirnya mereka 

berusaha agar bisa mondok dengan cara menjadi khodam. Khusus untuk khodam 

yang seperti ini, biasanya mendapatkan kebebasan penuh dari administrasi 

pondok maupun madrasah. 
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4. Khodam bi al-Amri  

Kelompok ini biasanya terdiri dari santri yang menjadi khodam atas 

perintah orang tuanya. Alasannya pun berbagai macam, ada yang karena orang 

tuanya kurang mampu membiayai (hampir sama seperti tipologi sebelumnya 

namun berbeda konteks), Selain itu ada pula orang tua  yang memang bertujuan 

agar anaknya bisa dididik langsung oleh kyai. Yang paling unik dari kelompok 

ini adalah, bahwasanya tidak sedikit dari mereka yang juga justru merupakan 

putra/putri dari seorang kyai. Dalam hal ini, beberapa orang tua bermaksud untuk 

melatih kemandirian, kesabaran, mendidik akhlak, dan melatih mental anaknya. 

Karena tidak bisa dipungkiri bahwa pesantrennya yang di rumah, suatu saat akan 

membutuhkan sosok pemimpin baru. Oleh karena itu, untuk mempersiapkan 

generasi tangguh selanjutnya, digemblenglah mereka melalui cara menjadi 

khodam. Hal tersebut bertujuan agar anaknya tidak terbiasa hidup mulia sebagai 

anak kyai seperti hal nya kehidupannya ketika di rumah. Dengan menjadi 

khodam kyai, sang anak akan terbiasa melayani orang lain, terdidik sebagai 

manusia yang mandiri dan tangguh, hingga pada saatnya ia akan menjadi 

penerus pesantrennya di rumah sebagai pemimpin yang arif dan bijaksana. 

5. Khodam bi Al-Su`al 

Kelompok ini biasanya terdiri dari santri yang diminta mengabdi oleh kyai. 

Santri yang terlihat rajin, cekatan serta sopan dalam berperilaku dan bertindak, 

terkadang menimbulkan perhatian tersendiri di mata kyai. Banyak dari karakter 

santri yang seperti ini diminta kyai untuk menjadi khodam nya. Selain itu, 

kelompok ini juga terkadang terdiri dari santri yang memiliki keluarga yang telah 
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sebelumnya menjadi khodam, ketika kyai mengetahui bahwa ia adalah salah satu 

anggota keluarga dari khodamnya, biasanya kyai kembali meminta santri 

tersebut untuk meneruskan hubungan yang telah terjalin sebelumnya. Hal 

demikian terkadang berlangsung sampai beberapa generasi. 

Termasuk dalam kelompok ini juga memasukkan para pengurus pondok 

dan para guru pengajar. Karena kyai tidak memilih mereka secara sembarangan. 

Pemilihannya melalui berbagai seleksi, bisa secara langsung dari kyai, atau 

melalui seleksi para pengurus dan guru-guru sebelumnya. Kelompok ini lebih 

berfokus mengabdi untuk pesantren, bukan secara langsung kepada kyai. 

6. Khodam ‘An ‘Iyalin 

Kelompok ini terdiri dari para santri yang menjadi khodam karena 

termotivasi anggota keluarga, atau saudara-saudaranya. Jadi pengabdian 

kelompok ini bukan lagi dilatar belakangi oleh perintah kyai, namun berangkat 

dari keinginannya sendiri. Biasanya kelompok ini mendapati berbagai cerita 

menarik dari anggota keluarga sebelumnya, hingga akhirnya ia termotivasi untuk 

menjadi khodam. 

 

B. PERAN KHODAM TERHADAP KYAI DAN PESANTREN AL-

FALAH 

Menurut pengamatan penulis, peran para khodam di pesantren Al-Falah 

bagi kyai maupun bagi pesantren cukup besar. Hal ini tercermin dari 

banyaknya kontribusi yang mereka berikan. Berdasarkan kondisi yang penulis 

amati di lapangan , maka peran khodam bisa diklasifikasikan sebagai berikut: 
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1. Peran Khodam Terhadap Kyai 

Adapun peran khodam terhadap kyai diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Membantu Meringankan Pekerjaan Kyai 

Dalam kehidupan sehari-hari, tentu banyak sekali aktivitas maupun 

pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dari setiap individu. Mulai dari 

aktivitas pribadi, rumah tangga, pekerjaan rumah, dapur, kantor, dan lain 

sebagainya. Tentu ini menjadi daily activity dari masing-masing orang. 

Berbicara tentang aktivitas ataupun pekerjaan sehari-hari, tentu kyai menjadi 

salah satu dari elemen masyarakat yang juga memiliki tanggung jawab yang 

sama. Akan tetapi rupanya, sudah menjadi tradisi di Al-Falah bahwa kyai 

memiliki khodam yang membantu beliau dalam melaksanakan tanggung 

jawabnya tersebut. Bagaimana tidak, kesibukan kyai dalam mengemban 

amanat santri dan pesantren juga memang menjadi tanggung jawab yang jauh 

lebih besar daripada itu semua. Di sinilah peran khodam sangat signifikan 

dalam membantu meringankan pekerjaan kyai, mulai dari membantu 

menyiapkan semua kebutuhan pribadi kyai, maupun pekerjaan rumah tangga 

lainnya. 

Tradisi unik yang terjadi di Al-Falah adalah bahwa masing-masing dari 

kyai (bahkan juga anggota keluarga ndalem; Bu Nyai, Neng, Gus)  memiliki 

khodam yang tidak cukup hanya satu. Ini terjadi karena selain memang 

banyak santri yang ingin mencari barokah melalui jalan khodam, juga 

disebabkan oleh pekerjaan rumah tangga yang memang sangat variatif. Mulai 

dari memasak, mencuci, menyapu, menyetlika, menyiapkan kebutuhan kyai, 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

118 
 

berbelanja dan masih banyak lagi yang lainnya. Ini menjadikan jumlah 

khodam tidak hanya satu bagi masing-masing kyai, karena masing-masing 

pekerjaan dihandle oleh juga masing-masing khodam satu atau bisa lebih. 

Terbukti juga bahwa ada yang disebut khodam dapur, khodam cuci, khodam 

setlika, khodam garasi, khodam sampah, dan lain sebagainya sesuai dengan 

bagian pekerjaannya masing-masing. Dari sini terlihat jelas bahwa khodam 

juga memiliki peran yng cukup besar dalam membantu meringankan 

pekerjaan kyai. Dengan adanya khodam, tentu kyai sangat terbantu dalam 

melaksanakan tanggung jawabnya sehari-hari. 

b. Membantu Meningkatkan Stabilitas Ekonomi Kyai 

Selain pekerjaan pribadi dan rumah tangga, ada pula khodam yang 

ditugaskan khusus untuk membantu kyai dalam menjalankan roda 

ekonominya. Keseharian kyai yang selalu disibukkan untuk mengurus santri 

dan pesantren, menjadikan banyak kyai memilih jalan wirausaha dalam 

menjaga stabilitas ekonomi keluarga. Jalan ini dipilih agar kyai bisa fokus 

dalam mengurus santri dan pesantren. Mulai dari berdagang, beternak, sampai 

bertani, menjadi bidang usaha yang banyak dipilih oleh kyai Al-Falah. Tentu 

kyai tidak secara langsung mengurusi lahan usahanya tersebut, di sinilah 

peran khodam juga menjadi sangat siginifikan untuk menjaga dan 

meningkatkan stabilitas ekonomi kyai. Dalam hal ini ada yang disebut 

khodam kolam, khodam sawah, khodam toko, koperasi dan lain sebagainya 

sesuai dengan bidang usaha yang dikelola masing-masing. Ini juga sekaligus 

menjadi bukti bahwa kyai tidak hanya diam dan menunggu uluran tangan dari 
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para santrinya dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun dibalik 

kesibukannya mengasuh pesantren, kyai juga memiliki bidang usaha yang 

digunakan untuk menyambung hidup keluarganya. Dan peran khodam dalam 

hal ini tentu juga sangat besar. 

c. Sebagai Kaki Tangan Kyai dalam Berbagai Urusan 

Melihat tanggung jawab kyai yang memang tidak ringan, dan 

memperhatikan begitu variatifnya pekerjaan, sudah barang tentu kyai 

memerlukan pembantu, manager, wakil atau bahkan asisten yang siap sedia 

dalam membantu menyelesaikan tanggung jawab itu, karena tidak mungkin 

pula semuanya dihandle sendiri oleh kyai. Di sini khodam rupanya menjadi 

bagian dari semua itu. Dalam hal pekerjaan rumah tangga, setiap khodam 

sudah memiliki tanggung jawab masing-masing, dalam hal ekonomi, khodam 

juga sudah dipercaya dalam mengendalikan semuanya, dan bahkan dalam 

menyikapi santri, khodam juga bisa menjadi mediator bagi terhubungnya 

santri dan kyai. Tentu dalam segala aspek tersebut, khodam juga selalu 

menunggu intruksi dan arahan dari kyai. Oleh karena itulah, mereka pantas 

pula disebut sebagai kaki tangan dari kyai. 

2. Peran Khodam Terhadap Pesantren 

Peran khodam terhadap pesantren terkadang memang tidak bisa secara 

langsung terlihat seperti halnya peran mereka terhadap kyai. Akan tetapi 

meskipun begitu, para khodam juga memiliki kontribusi yang tidak bisa 

diabaikan begitu saja. Diantara peran khodam terhadap pesantren diantaranya 

adalah sebagai berikut: 
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a. Membantu Menjaga Kebersihan Pesantren 

Diantara beberapa tugas para khodam adalah sebagai tenaga kebersihan 

di lingkungan ndalem kyai secara khusus dan di lingkungan pesantren secara 

umum. Ndalem kyai adalah salah satu dari elemen bangunan pesantren yang 

menjadi pusat pertemuan antara kyai, santri dan para tamunya. Ini menjadikan 

khodam kyai memiliki kewajiban untuk senentiasa menjaga kebersihan 

ndalem kyai, meskipun terkadang juga melibatkan para santri biasa untuk 

membantu menjalankan tugas tersebut melalui diberlakukannya piket. Salah 

satu khodam di Al-Fada mengatakan bahwa ia adalah khodam taman, yang 

mana tugasnya adalah untuk membersihkan dan menata kerapian taman 

pesantren. Hal tersebut menunjukkan bahwa khodam juga memiliki peran 

yang cukup besar untuk pesantren. 

b. Membantu Keberlangsungan Pendidikan Pesantren 

Peran  ini dimainkan oleh para khodam dari kalangan pengurus dan staf 

pengajar. Kyai tidak seluruhnya terjun langsung dalam mengajar santri, hanya 

beberapa kitab tertentu yang langsung diampu oleh kyai. Selebihnya 

diserahkan kepada para guru. Di sinilah peran besar para guru pengajar dalam 

mengemban amanat kyai atas pesantrennya. Pengurus pondok juga berperan 

dalam mengatur jadwal kegiatan santri dan berbagai macam peraturan 

pondok melalui persetujuan kyai. Inilah kelompok khodam, yang peranannya 

terlihat langsung untuk pesantren. 

Selain itu, hal ini bisa dilihat dari beberapa khodam yang tugasnya adalah 

ndereki kyai dalam menjalankan tanggung jawabnya mengasuh pesantren. Ini 
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terlihat ketika kyai akan berangkat mengajar, mereka selalu siap siaga 

menyiapkan segala macam keperluan kyai, mulai dari kitab hingga hal-hal 

kecil yang akan dibutuhkan kyai dalam pengajian. Yang paling menarik 

adalah ketika kyai mungkin berhalangan dalam mengajar dikarenakan ada 

urusan di luar pesantren, khodam membantu dalam mengkondisikan 

pengajian agar tidak libur melalui rekaman pengajian yang sebelumnya sudah 

disiapkan dengan kyai. Hal ini memang dilakukan untuk menertibkan 

pengajian dan menjaga keistiqomahan agar proses pengajian tetap berjalan 

meskipun tanpa kehadiran kyai secara langsung. Ini kemudian menjadi 

identitas pendidikan di Al-Falah yang penulis rasa patut dijadikan contoh 

untuk pesantren-pesantren lainnya. 

c. Mempelopori Pembentukan Akhlak di Pesantren 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa khodam memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar daripada santri biasa. Mereka lebih dekat 

dengan kyai dalam hal apapun. Ini menjadikan mereka harus selalu menjaga 

akhlak dan tata krama di hadapan kyai. Tentu sikap dan perilaku yang 

demikian, juga akan menjadi contoh bagi santri-santri lainnya. 

C. POLA RELASI KHODAM DAN KYAI DI PESANTREN AL-FALAH 

Seperti yang telah penulis kemukakan pada bab sebelumnya, bahwa telah 

banyak sekali ditemukan tulisan yang membahas tentang hubungan santri dan 

kyai. Kedua elemen dari pesantren ini, memang menjadi fakta sosial dalam 

masyarakat yang selalu menarik untuk diteliti. Hal ini dikarenakan jumlah 

pesantren di Indonesia yang tidak terhitung banyaknya, dan hampir setiap 
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pelosok tanah air terdapat pesantren yang tentu masing-masing memiliki tradisi 

yang berbeda dengan pesantren lainnya. Perbedaan tradisi ini bisa disebabkan 

oleh beberapa faktor, diantaranya karena perbedaan budaya daerah, perbedaan 

background pendidikan pemimpin, perbedaan sistem kurikulum, hingga 

perbedaan pemahaman doktrin agama dari masing-masing pesantren. 

Namun, dari hasil penelitian yang dilakukan di beberapa pesantren di 

daerah, hampir seluruhnya memakai metode penelitian deskriptif analitis yang 

kurang berfokus pada pandangan dari objek yang diteliti. Sehingga data yang 

mereka hasilkan, kurang mampu mengungkap fenomena yang diteliti secara 

lebih mendalam. Padahal ketika sebuah penelitian difokuskan kepada 

pengalaman para pelakunya, maka hasil yang didapatkan pun akan mampu 

mengungkap apa yang sebenarnya menjadi realita sosial dari sebuah objek 

penelitian, baik yang sifatnya positif atau yang negatif sekalipun. 

Berdasar pada tipologi yang penulis rumuskan melalui tema-tema dari 

hasil representasi kognitif khodam, beberapa tema sejalan dengan rumusan 

pola hubungan santri dan kyai yang telah ditemukan dari riset-riset terdahulu. 

Namun, ada beberapa dari tema yang muncul, berhasil melahirkan pola baru 

dari relasi antara khodam dan kyai. Perlu diingat bahwa khodam memiliki 

hubungan khusus dengan kyai, yang melebihi hubungan beliau dengan santri 

secara umum. Namun, khodam adalah juga santri, akan tetapi santri belum 

tentu khodam. Hal ini sangat memungkinan terjadinya pola relasi antara 

khodam dan kyai, berbeda dengan pola relasi antara santri dan kyai. 
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1. Relasi otoritatif-paternalistik 

Relasi ini dipelopori oleh tipe Khodam bi al-Tabarruk, meskipun secara 

umum semua tipe khodam masuk dalam pola relasi ini. Karena kualifikasi 

tipologi khodam tersebut tidak bisa dibedakan secara fisik, yang membedakan 

hanyalah tujuan awal dari pengabdian mereka kepada kyai. Adapun  pola 

relasi yang dibentuk tidak akan ada perbedaan, karena semua khodam 

memiliki status dan tanggung jawab yang sama. Dalam konteks ini tidak ada 

khodam yang diistimewakan. 

Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa relasi patron klien 

merupakan hubungan antara dua pihak yang menyangkut persahabatan, 

dimana seorang individu dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi 

(patron) menggunakan pengaruh dan sumber-sumber yang dimilikinya untuk 

memberikan perlindungan dan atau keuntungan bagi seseorang yang 

statusnya lebih rendah (klien), dan sebaliknya si klien membalas dengan 

memberikan dukungan dan bantuan secara umum termasuk pelayanan pribadi 

kepada patron. Dalam hubungan ini pertukaran tersebut merupakan jalinan 

yang rumit dan berkelanjutan, biasanya baru terhapus dalam jangka panjang.3 

Imbalan yang diberikan klien bukan imbalan berupa materi melainkan dalam 

bentuk lainnya. Si patron tidak akan mengharapkan materi atau uang dari 

klien tapi mengharapkan imbalan lainnya yang dibutuhkan si patron. Dalam 

pola relasi ini, khodam sebagai klien merasa berhutang budi kepada kyai, oleh 

karena itu, untuk membalasnya, mereka merelakan diri menjadi khodam 

                                                           
3 Fajar A. Siregar, Pola Komunikasi Kyai dan Santri..........., 48. 
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beliau. Sebagai seorang khodam, apapun yang dikatakan oleh kyai, menjadi 

perintah yang harus dilakukan. Khodam menganggap kyai sebagai figur yang 

penuh kharisma dan bahkan pengganti orang tua (inloco parentis). Kyai 

adalah panutan dari sikap dan tingkah laku khodam. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Abdurrahman Wahid bahwa begitu tingginya penghormatan 

terhadap kyai, sampai-sampai khodam menghormatinya melebihi 

penghormatan kepada orang tua mereka. Hal ini disebabkan karena kyai 

dianggap telah banyak berjasa dalam memberikan pembinaan dan pendidikan 

moral yang tidak dapat dilakukan oleh masyarakat atau bahkan oleh orang 

tuanya sendiri. Kyai dengan status yang demikian, sangat dihormati, ditaati, 

serta segala perilakunya dijadikan cerminan dalam bertindak. Sosok kyai 

dianggap sebagai orang yang tingkat ketakwaannya tidak perlu diragukan 

lagi, sehingga muncul anggapan berbuat baik kepada orang ‘alim dan wara’ 

maka secara otomatis akan mendapat barokah dari Allah. 

Kepatuhan menekankan pada relasi-relasi khusus, misalnya relasi antara 

khodam dan kyai. Kyai memiliki power untuk memberikan ganjaran atau 

hukuman pada khodamnya. Ganjaran biasanya berupa barakah yang diyakini 

akan diperoleh khodam apabila khodam mematuhi kyai. Hukuman biasanya 

berupa peringatan yang mengancam keberadaan khodam, misalnya khodam 

yang tidak patuh, tidak akan mendapat barokah dan ilmu yang bermanfaat.4 

Semakin tinggi keinginan khodam untuk mengikuti permintaan atau perintah 

                                                           
4 Dhofier, Tradisi Pesantren,  25. 
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figur otoritas (kyai), menggambarkan kuatnya derajat keterikatan khodam 

terhadap kyai. 

Namun, khodam yang berada dalam ikatan kepatuhan dengan figur 

otoritas kyai, menyebabkan khodam tersebut akan selalu merasa bahwa 

dirinya berada dalam kekuasaan orang lain. Oleh karena itu, khodam 

menganggap tidak perlu berusaha untuk menentukan keputusan sendiri 

(kemandirian tingkah laku) karena semua telah ditentukan oleh figur 

otoritasnya.5 Ini bahkan berlaku untuk segala bidang dalam kehidupan 

khodam, seakan semua urusannya tidak puas jika tidak dikonsultasikan 

kepada kyai, mulai dari urusan pendidikannya di pondok, pekerjaan yang 

dipilih, jodoh dan perkawinan, waris dan bahkan urusan-urusan sosial dan 

personal lainnya. 

Hal itu sesuai dengan konsep atau pola pembelajaran yang berlangsung di 

pesantren, yang merupakan pola penekanan kepada peningkatan ‘ubudiyah 

untuk kajian fikihnya dan penekanan moral kepatuhan pada kajian akhlaknya. 

Pola kepatuhan guru dan murid menjadi ciri khas dari sistem pembelajaran di 

pesantren Al-Falah. Meskipun sudah banyak perubahan pada “pola 

kepatuhan” ini dikarenakan arus globalisasi yang mengutamakan 

rasionalisasi dan intelektualisasi. Terutama yang banyak terjadi di pesantren-

pesantren modern. Namun tetap saja Al-Falah secara tegas menjadikan 

moralitas kepatuhan sebagai motto dari system pendidikannya. Seperti motto 

yang tertulis “Kesopanan lebih tinggi nilainya daripada kecerdasan”. Nilai-

                                                           
5 Ibid., 125. 
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nilai kepatuhan santri ini sebagai bentuk dari etika santri dalam menempatkan 

posisi kyai pada hirarki yang tinggi dan mulia. Pola hubungan ini sebagai 

indikator berlangsungnya relasi otoritatif-paternalistik. Termasuk pada pola 

relasi ini yakni tipe khodam bi al-Amri, bi al-Sua~l dan ‘An ‘iya >lin. 

Sejalan dengan apa yang dikemukakan sebelumnya pula, bahwa hubungan 

otoritatif-paternalistik ini terlahir dari akar budaya Jawa yang bercorak 

Feodalisme. Meskipun Islam sebagai agama yang datang sesudah Hindu dan 

Budha telah memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap 

kehidupan masyarakat pesantren, dan ajaran Islam sudah mendominasi baik 

dari segi ajaran maupun budaya, namun ada juga beberapa kebudayaan non-

Islam yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat pesantren, salah 

satunya adalah kebudayaan feodal tersebut. Hal ini sangat mungkin terjadi 

karena Al-Falah selain memang secara geografis bertempat di daerah Jawa, 

terlebih sesuai dengan Visi, Pondok Pesantren Al-Falah adalah lembaga 

pendidikan dan pengajaran agama Islam yang sejak berdirinya tetap 

mempertahankan konsep salafiyah (tradisionalis) dengan menganut t{oriqoh 

ta’li >m wa al-ta’allu >m. 

Dalam faham feodalisme diwacanakan bahwa antara orang satu dan yang 

lainnya terbagi dalam kelas-kelas bangsawan dan budak. Hanya kelas-kelas 

bangsawanlah yang memiliki hak-hak istimewa, sedangkan kelas budak atau 

abdi ndalem tidak. Dan hal ini dalam feodalisme dianggap kodrat yang tidak 

dapat diubah. Memang budaya feodal saat ini tidak begitu kental (mengakar) 

di dalam kehidupan masyarakat Jawa seperti dulu. Namun diakui atau tidak, 
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faham feodal yang masih begitu kentara pada saat ini dapat kita lihat dalam 

lingkungan pesantren, terutama model pesantren klasik (tradisional). 

Sejalan dengan apa yang dikatakan Rodli, Feodalisme dalam masyarakat 

pesantren merupakan salah satu ciri khas sebagaimana identitas masyarakat 

tradisional lainnya. Feodalisme yang kental adalah pengkultusan 

(pengidolaan) terhadap figur seorang kyai. Dari sini terdapat keterlibatan 

pada pola hubungan kyai dengan khodam yang vertikal. Pola pengkultusan 

terjadi bukan hanya terbentuk secara kultural, namun dipengaruhi juga oleh 

norma yang bersumber pada nilai agama Islam itu sendiri yaitu keharusan 

takzim (hormat) terhadap guru. Norma tersebut melahirkan derivasi (asal 

muasal) yang dibangun sendiri oleh masyarakat pesantren yaitu bila tidak 

hormat maka tidak akan mendapatkan berkah. Dari sinilah terbangun sikap 

kepatuhan tanpa batas. Dalam istilahnya sami’na wa atha’na (mendengar dan 

mematuhi segala perintah kyai). Dengan kata lain, khodam menganggap 

bahwa segala perkataan dan perbuatan kyai adalah benar dan wajib dipatuhi. 

Selain itu tidak ada seorang pun yang berani melawan kekuasaan dan 

otoritas seorang kyai yang disini berkedudukan sebagai orang yang 

memimpin pesantren. Otoritas kyai yang sangat kuat menimbulkan tingkatan 

antara khodam dan kyai. Khodam tidak boleh melangkahi kyai. Hal yang 

demikian akan membawa dampak tertutupnya kreatifitas khodam, meskipun 

sebetulnya mobilitas vertikal umat Islam lebih terbuka dibandingkan denga 

agama-agama lain. Dari realita sosial tersebut, penulis menarik kesimpulan 
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bahwa hubungan khodam dengan kyai tersebut, secara tidak langsung 

membentuk budaya Neo-Feodalisme berbasis agama. 

2. Relasi Sosio-Ekonomi 

Pola relasi ini dipelopori oleh tipe khodam bi al-Takalluf, yakni para 

kelompok khodam yang mengabdi karena keterbatasan biaya. Meskipun 

sebenarnya, pola relasi yang dibentuk oleh khodam dan kyai dari tipe 

manapun akan melahirkan pola relasi ini juga. Relasi ini lebih diarahkan 

penulis pada relasi sosial assosiatif, yang mana perspektif yang diambil 

adalah suatu bentuk kerjasama. 

Berbicara tentang relasi antara khodam dan kyai, tentu hubungan 

keduanya merupakan suatu bentuk relasi sosial assosiatif, hubungan yang 

saling menguntungkan di antara kedua belah pihak guna mencapai tujuan 

bersama. Untuk melihat hubungan sosial yang terjadi antara kyai dan 

khodam, penulis mencoba mengaitkannya dengan teori pertukaran sosial. 

Teori pertukaran sosial memandang hubungan interpersonal sebagai suatu 

transaksi dagang. Orang berhubungan dengan orang lain karena 

mengharapkan sesuatu yang memenuhi kebutuhannya. Thibault dan Kelley, 

menyimpulkan bahwa setiap individu secara sukarela memasuki dan tinggal 

dalam hubungan sosial hanya selama hubungan tersebut cukup memuaskan 

ditinjau dari segi ganjaran dan biaya. Ganjaran, biaya, laba, dan tingkat 

perbandingan merupakan empat konsep pokok dalam teori ini. Namun, 

penulis lebih condong pada teori yang dikembangkan oleh Homans dalam 

memandang relasi antara khodam dan kyai, bahwa pertukaran yang dilakukan 
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oleh keduanya, bukan secara fisik berbentuk ganjaran, biaya atau laba, 

melainkan sebuah pertukaran sosial. Misalnya dukungan sosial seperti uang, 

dapat dijelaskan sebagai suatu reward, sedangkan berada dalam posisi 

bawahan dalam suatu hubungan sosial, dapat dilihat sebagai cost. 

Sejalan dengan konteks pertukaran sosial antara khodam dan kyai, yakni 

studi seorang sarjana dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menyatakan 

bahwa fenomena kekuasaan kyai dalam pesantren konservatif (atau yang 

seringkali disebut pesantren tradisional/salafiyah), mendudukkan kyai pada 

posisi yang paling tinggi, sehingga secara langsung maupun tidak langsung 

berakibat pada terbentuknya hubungan yang unik dan sakral antara kyai dan 

santri. Menurutnya hubungan mereka sarat dengan unsur-unsur hegemonik. 

Kepatuhan dan penghormatan santri terhadap kyai dilakukan sebagai simbol 

mencari berkah dari sang kyai. Hal ini dilakukan oleh santri karena santri 

menyadari bahwa sang kyai telah memberikan ilmu yang sangat berharga 

untuk dirinya. Dalam teori sosiologi, fakta sosial ini bisa dimasukkan dalam 

teori resiprositas, teori hubungan timbal-balik atau teori pertukaran sosial.6 

Hasil riset Haq tersebut menyimpulkan bahwa ada satu teori baru yang 

merupakan pelengkap dari teori pertukaran sosial bahwa dalam pertukaran 

sosial di masyarakat tidak hanya mempertimbangkan keuntungan ekonomis 

semata, akan tetapi juga mempertimbangkan keuntungan spiritual, yang 

artinya bahwa hubungan antara kyai-santri walaupun sesuai dengan prinsip 

                                                           
6 Muhammad Zaairul Haq, Kekuasaan Kyai dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: 

Aditya Media Publising, 2014), 57. 
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yang berkembang dan dianut oleh teori pertukaran sosial, akan tetapi 

memiliki motivasi dan pertimbangan yang berbeda, bukan 

mempertimbangkan keuntungan ekonomis akan tetapi lebih cenderung 

mempertimbangkan keuntungan spiritual. 

Dhofier juga mengatakan, selain nilai serba ibadah dan cinta ilmu masih 

ada lagi suatu nilai yang banyak mempengaruhi kehidupan seorang santri, 

yaitu ‘keikhlasan’. Melaksakan sepenuhnya apa yang diperintahkan kyai, 

tanpa rasa sungkan dan berat, merupakan bukti utama keikhlasan. Begitu pula 

pengabdian seorang kyai untuk mengembangkan lembaga pendidikan yang 

dikelolanya tanpa memperhatikan kepentinga pribadi, merupakan sikap 

ikhlas timbal balik antara diri seorang santri dengan kyainya (mutual 

symbiosis). Rangkuman nilai-nilai inilah yang membentuk watak dunia 

pesantren, dimana mereka melihat sesuatu tidak secara per-materi, tetapi 

materi itu di subordinasikan kedalam suatu nilai-nilai ilahiyah, yang 

kemudian secara tekun dilaksanakan dengan kerelaan dan tanpa rasa berat.  

Hal tersebut rupanya sedikit berbeda dengan hasil riset yang dilakukan 

penulis dalam penelitian ini, pertukaran sosial yang dibentuk antara khodam 

dan kyai, tidak hanya berdasarkan pada keuntungan spiritual, namun juga 

keuntungan ekonomi. Beberapa jenis khodam yang telah penulis kemukakan 

dalam bab sebelumnya adalah khodam wartel, khodam kolam, khodam toko, 

khodam kantin, dan khodam kandang. Ini adalah para khodam yang berfokus 

dalam mengurusi unit usaha kyai. Peran mereka dalam menjaga dan 

meningkatkan stabilitas ekonomi kyai tidak bisa dianggap remeh. Di sisi 
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sebaliknya, meskipun secara langsung tidak berupa upah atau gaji, khodam 

juga mendapat subsidi biaya pesantren. Para khodam dibebaskan dari biaya 

administrasi pondok, dan potongan 50% dari biaya madrasah, selain itu juga 

mendapatkan konsumsi gratis dari ndalem kyai. Dengan mengamati realita 

sosial melalui konteks seperti ini, dapat disimpulkan bahwa relasi sosial yang 

dibentuk antara kyai dan khodam, juga merupakan relasi sosio-ekonomi. 

3. Relasi Sosio-Politik 

Pola ini dipelopori oleh tipe khodam bi al-Maqsud. Telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa kyai merupakan salah satu kelompok elit di masyarakat. 

Dalam hal ini, seseorang yang dekat dengan kelompok elit, memiliki derajat 

yang lebih tinggi daripada yang lain. Mengingat jumlah santri Al-Falah yang 

terhitung ratusan bahkan ribuan orang, bisa dekat apalagi dikenal oleh kyai, 

menjadi suatu hal yang luar biasa besar dan membanggakan bagi seorang 

khodam. Hal tersebut juga akan menaikkan prestise sosial khodam di tengah-

tengah lingkungan pesantren. 

Selain hal tersebut, salah satu tujuan khodam yang mengabdi kepada kyai 

adalah ingin terbebas dari peraturan pondok. Peraturan-peraturan tersebut 

tentunya berlaku sejauh ia masih menjadi santri. Kehidupan sehari-hari yang 

penuh aturan terkadang memang menjenuhkan bagi sebagian santri. Inilah 

yang menyebabkan mereka akhirnya memilih untuk menjadi khodam. Dalam 

tradisi yang sudah berjalan, khodam memiliki kebebasan dalam melakukan 

kegiatan sesuai dengan keinginan mereka. Mereka cenderung terbebas dari 

peraturan pondok. Hal ini bisa disebabkan juga dari panggilan kyai atau Ahlu 
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bait yang terkadang memang tidak bisa diprediksi (unpredictable). Dalam 

keadaan darurat, beliau terkadang memanggil mereka pada saat sekolah 

berlangsung. Sementara bagi khodam, panggilan adalah perintah. Saat itu 

juga mereka harus datang menghadap. Kebiasaan pergi untuk menunaikan 

tugas kyai di tengah jam sekolah berlangsung atau agenda kegiatan pondok 

yang lain, pada saatnya akan dijadikan kelompok ini untuk tidak menjalankan 

kewajiban santri dengan alasan menjalankan tugas dari kyai. Ada 

penyalahgunaan perintah kyai untuk kepentingan pribadi mereka. Selain itu, 

fasilitas-fasilitas yang tersedia untuk khodam (bab III), terkadang menjadi 

sesuatu yang menggiurkan, yang membuat para santri berbondong-bondong 

untuk mendapatkannya melalu jalan menjadi khodam. Dalam konteks inilah, 

relasi yang terbentuk oleh hubungan khodam dan kyai mengarah pada pola 

relasi sosio-politik. 

 


